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ABSTRACT

Acne vulgaris is a common skin condition experienced by adolescents and is often
perceived merely as a physical problem, even though it can also lead to significant
psychological and social impacts. Changes in appearance caused by acnhe may
affect self-image, self-esteem, and social interactions during this vulnerable
developmental stage. This study aims to comprehensively examine the
psychological impact of acne vulgaris on adolescents within their social
environment. The method employed was a Systematic Literature Review (SLR)
using the PRISMA approach on 20 scientific articles published between 2020 and
2025 and retrieved from the Scopus, ScienceDirect, PubMed, and Google Scholar
databases. The selected articles were analyzed using a mixed methods synthesis
approach to integrate findings from quantitative, qualitative, and mixed-method
studies. The results indicate that acne vulgaris has a significant psychological
impact on adolescents, particularly in the form of body image disturbances,
reduced self-esteem, social anxiety, psychological stress, and an increased risk of
depression. In addition, social stigma and environmental pressure play a role in
exacerbating adolescents’ psychological conditions and encouraging withdrawal
from social interactions. These findings emphasize that acne vulgaris is a
biopsychosocial condition that affects adolescents’ mental well-being and quality
of life, highlighting the need for holistic management that addresses
dermatological, psychological, and social aspects.

Keywords: Acne Vulgaris, Adolescents, Psychological Impact, Systematic
Literature Review
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ABSTRAK

Acne vulgaris merupakan masalah kulit yang umum dialami remaja dan sering kali
menimbulkan dampak psikologis dan sosial yang signifikan. Perubahan
penampilan akibat jerawat dapat memengaruhi citra diri, harga diri, serta interaksi
sosial remaja pada fase perkembangan yang rentan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji secara komprehensif dampak psikologis acne vulgaris pada remaja
dalam lingkungan sosial. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature
Review (SLR) dengan pendekatan PRISMA terhadap 20 artikel ilmiah yang
dipublikasikan pada periode 2020-2025 dan diperoleh dari database Scopus,
ScienceDirect, PubMed, dan Google Scholar. Artikel yang diseleksi dianalisis
menggunakan pendekatan mixed methods synthesis untuk mengintegrasikan
temuan dari studi kuantitatif, kualitatif, dan metode campuran. Hasil kajian
menunjukkan bahwa acne vulgaris memberikan dampak psikologis yang signifikan
pada remaja, terutama berupa gangguan citra tubuh, penurunan harga diri,
kecemasan sosial, stres psikologis, serta peningkatan risiko depresi. Selain itu,
stigma sosial dan tekanan lingkungan berperan dalam memperburuk kondisi
psikologis remaja dan mendorong perilaku menarik diri dari interaksi sosial.
Temuan ini menegaskan bahwa acne vulgaris merupakan kondisi biopsikososial
yang memengaruhi kesejahteraan mental dan kualitas hidup remaja, sehingga
penanganannya perlu dilakukan secara holistik dengan mempertimbangkan aspek
dermatologis, psikologis, dan social.

Kata Kunci: Acne Vulgaris, Dampak Psikologis, Remaja, Systematic Literature
Review.

A.Pendahuluan

Masa remaja merupakan fase
transisi penting dari kanak-kanak
ditandai

tanggung

menuju dewasa yang

dengan  meningkatnya
jawab individu terhadap perawatan
diri dan perubahan gaya hidup,
termasuk meningkatnya aktivitas fisik
di luar ruangan. Kondisi ini menuntut
remaja untuk lebih memperhatikan
kebersihan diri guna mencegah

berbagai masalah kulit, salah satunya

acne vulgaris (Sole et al., 2020).
Insiden acne vulgaris pada remaja
cukup tinggi, dengan rentang usia
kejadian yang berbeda antara
perempuan (14-17 tahun) dan laki-
laki (16-19 tahun) (Imasari &
2021). Acne

bahkan dilaporkan dapat dialami

Emasari, vulgaris
hingga 80% populasi pada suatu fase
kehidupan, khususnya pada masa

pubertas, dengan karakteristik lesi
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yang muncul berulang dan bervariasi
(Asbullah et al., 2021).

Acne vulgaris merupakan
gangguan inflamasi kronis pada unit
pilosebasea yang ditandai dengan
munculnya lesi primer dan sekunder.
Tingkat keparahan penyakit dinilai
berdasarkan jenis dan jumlah lesi
primer yang muncul, yang
diklasifikasikan menjadi lesi
noninflamasi dan inflamasi, meliputi
komedo terbuka dan tertutup, papula,
pustula, hingga nodul. Acne vulgaris
bersifat multifaktorial (Hasanah &
Hasan, 2022). Acne

dipengaruhi oleh berbagai faktor

vulgaris

biologis dan lingkungan,sehingga
sering muncul secara kronis dan
berulang (Pinartin et al., 2023; Del
Rosso & Kircik, 2024).

Prevalensi acne vulgaris relatif
stabil pada kisaran 80-95% dengan
puncak kejadian pada masa pubertas
akibat perubahan hormonal.
Penelitian di Mesir dan Brasil pada
periode 2020-2022 menunjukkan
angka kejadian yang sangat tinggi,
bahkan mendekati 100% pada
beberapa wilayah, dengan mayoritas
kasus bersifat ringan (Sarah et al.,
2025). Selain itu,

kecenderungan

terdapat
meningkatnya
persistensi acne hingga usia dewasa

dengan prevalensi sekitar 9,4% pada
populasi umum pada periode 2024—
2025 (Sarah et al., 2025).

Lebih dari sekadar masalah
fisik, acne wvulgaris memberikan
dampak psikologis dan psikiatri yang
signifikan pada remaja. Kondisi ini
dapat menimbulkan perasaan malu,
beban emosional, rendahnya
kepercayaan diri, hingga perilaku
menghindari interaksi sosial, serta
berhubungan dengan  gangguan
psikiatri seperti depresi, kecemasan,
dan bahkan wupaya bunuh diri
(Alghofaili et al., 2021; Duru & Orsal,
2021). Dampak jangka panjang dari
masalah psikologis dan fisik ini
berpotensi  meningkatkan  beban
penyakit dan menurunkan kualitas
hidup remaja (Chintya et al., 2022).
Penurunan kualitas hidup dan self-
esteem pada remaja Dberjerawat
berkaitan erat dengan persepsi
individu terhadap dirinya dalam
konteks budaya dan sosial tertentu
(Rahmawaty, 2021; Autrilia & Ninin,
2022).

Acne vulgaris  berpengaruh
terhadap body image dan kondisi
psikososial remaja. Individu dengan
jerawat cenderung mengalami
ketidakpuasan terhadap penampilan

tubuh sebagai dampak dari standar
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kecantikan yang berkembang di
masyarakat (Sari et al., 2023). Stres
sebagai faktor eksternal turut
berperan dalam memicu dan
memperburuk jerawat serta kondisi
psikologis remaja (Bauduin, 2022;
Tsaniya & Savira, 2023). Dari
perspektif psikososial dan spiritual,
kondisi  fisik

merupakan bagian dari keberagaman

termasuk  jerawat
ciptaan manusia yang sempurna
secara fungsi sebagai hamba dan
khalifah di bumi (Shihab, 2002; Hsb
et al, 2024). Oleh karena itu,
tingginya prevalensi acne vulgaris
dan kompleksitas dampak psikologis
yang ditimbulkannya menunjukkan
urgensi untuk dilakukan kajian
mendalam melalui metode
Systematic Literature Review guna
memahami secara komprehensif
dampak psikologis acne vulgaris
pada remaja dalam lingkungan sosial,
serta sebagai dasar pengembangan
pendekatan intervensi yang lebih
efektif dalam mendukung kesehatan
mental dan kesejahteraan psikologis
remaja.

Penelitian ini dirancang untuk
mengkaji berbagai dampak psikologis
yang ditimbulkan oleh Acne Vulgaris
pada remaja serta bagaimana kondisi
interaksi

tersebut  memengaruhi

sosial mereka. Tujuan penelitian ini
adalah menganalisis dampak
psikologis Acne Vulgaris pada remaja
dalam konteks interaksi sosial
berdasarkan temuan studi literatur,
sekaligus memahami peran
lingkungan sosial dalam memperkuat
atau memperlemah dampak
psikologis yang dialami. Secara
teoritis, penelitian ini diharapkan
dapat memperkaya kajian psikologi,
khususnya terkait hubungan antara
kondisi kulit, citra diri, dan kesehatan
mental remaja, serta menjadi rujukan
bagi penelitian selanjutnya. Secara
praktis, hasil penelitian ini diharapkan
memberikan pemahaman bagi
masyarakat, pendidik, dan praktisi
kesehatan mental mengenai implikasi
psikologis Acne Vulgaris, sekaligus
menawarkan pendekatan yang dapat
mendukung peningkatan
kepercayaan diri dan kesejahteraan
emosional remaja yang

mengalaminya

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode Systematic Literature Review
(SLR) sebagai pendekatan penelitian,
yaitu metode terstruktur untuk
menghimpun, menelaah secara kritis,

mengintegrasikan, dan menyajikan
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temuan dari berbagai studi yang

relevan dengan topik dampak
psikologis Acne Vulgaris pada remaja
(Pautina & Pratiwi, 2024).
SLR disusun berdasarkan protokol
PRISMA yang meliputi

kriteria

Proses

penentuan

inklusi dan eksklusi,
identifikasi sumber informasi, seleksi
literatur,
(Neka et al., 2025). Pencarian artikel

dilakukan menggunakan kata kunci

serta pengumpulan data

“Acne Vulgaris®, “‘dampak

psikologis/psychological impact’,

‘remaja”, dan “lingkungan sosial’

melalui database Scopus,

ScienceDirect, PubMed, dan Google
yang
digunakan berupa data sekunder dari

Scholar, dengan data

penelitian terdahulu. Penyaringan
literatur  dilakukan  menggunakan
pendekatan PCC (Population,

Concept, Context) untuk memastikan
kesesuaian dengan fokus penelitian
(Mould-Millman et al., 2022), serta
kriteria inklusi berupa artikel terbit
2020-2025,

Indonesia atau Inggris, open access,

tahun berbahasa

relevan dengan topik, dan

terakreditasi minimal Sinta 5 atau Q4
(Setiawan et al., 2025). Artikel yang
lolos seleksi kemudian dinilai kualitas
metodologinya menggunakan Mixed
(MMAT)

Methods Appraisal Tool

guna meminimalkan potensi bias dan

meningkatkan

(Verina & Kartini,

keandalan

tem
2025).

uan

Data

diekstraksi secara sistematis dalam

tabel yang memuat informasi utama

artikel,
menggunakan
methods
memperoleh

komprehensif

selanjutnya
pendekatan
synthesis

mengenai

diana

mi

pemahaman vy

dam

lisis

xed

untuk

ang

pak

psikologis Acne Vulgaris pada remaja

dalam konteks lingkungan sosial.

C.Hasil

Pembahasan

Identification

(

Screening

(

Penelitian

Identification of studies via databases and registers

dan

Scopus (n=1,605)
ScienceDirect (n=155)
Pubmed (n=251)

Identifikasi tahun publikasi
Artikel < 2020 (n=1.548)

Google scholar (n=620)

Total (n=2.631)

Artikel dihapus karena alasan
lain (n=971)

\

Records screened screening

Literatur yang dieliminasi:

berdasarkan duplikasi artikel
(n=112)

v

Duplikasi arfikel (n=25)
Selain research artikel (n = 14)

Literatur yang dieliminasi:

Reports sought for refrieval
(n=73)

| Judul diidentifikasi dan disaring
(n=20)

!

Kelengkapan data penelitian
(n=53)

[ Included ]

tersebut,
seleksi

Memenuhi kriteria kualitas
(n=20)

Literatur yang diemliminasi

Tidak sesuai dengan kriteria
inklusi (n=33)

Gambar 1 Diagram Prisma
Berdasarkan diagram PRISMA

proses

literatur

diawali

identifikasi
den

dan

gan
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penelusuran pada empat basis data,
yaitu Scopus sebanyak 1.605 artikel,
ScienceDirect 155 artikel, PubMed
251 artikel, dan Google Scholar 620
artikel, sehingga total artikel yang
diperoleh pada tahap awal berjumlah
2.631 artikel. Selanjutnya dilakukan
penyaringan  berdasarkan  tahun

publikasi dengan  mengeliminasi
artikel yang terbit sebelum tahun
2020 sebanyak 1.548 artikel serta
artikel yang dihapus karena alasan
lain sebanyak 971 artikel. Pada tahap
screening, sebanyak 112 artikel
diseleksi lebih lanjut untuk
mengidentifikasi duplikasi dan jenis
artikel, yang mengakibatkan
penghapusan 25 artikel karena
duplikasi dan 14 artikel karena bukan
merupakan artikel penelitian. Tahap
berikutnya adalah penelusuran
laporan secara lebih mendalam
(reports sought for retrieval) terhadap
73  artikel,

penyaringan judul dan

kemudian dilakukan

abstrak
sehingga 20 artikel dieliminasi. Dari
hasil tersebut, tersisa 53 artikel yang
dinilai kelengkapan data
penelitiannya, namun 33 artikel
dikeluarkan karena tidak sesuai
dengan kriteria inklusi yang telah
ditetapkan. Dengan demikian, pada

tahap akhir hanya 20 artikel yang

memenuhi  kriteria  kualitas dan
dinyatakan layak untuk dimasukkan

dalam kajian atau analisis lebih lanjut.
Tabel 1 Artikel Hasil Screening yang

Terpilih
Jurnal Reting Total
Acta Q1 1
Dermato-Venereologica Q1 1
Archives of Dermatological
Research
BMC Psychology Q1 1
Journal of Health Q1 1
Research and
Development
Journal of Fatima Jinnah Q1 1
Medical University
Kosmetologia Estetyczna Q1 1
Clinical Medicine Q2 1
Clinical & Experimental Q2 1
Dermatology
Turkish Archives of Q2 1
Pediatrics Q2 1
Tanta Scientific Nursing
Journal
Healthcare (Basel) Q2 1
Journal of the Egyptian Q2 1

Public Health Association

Journal of  Cosmetic Q2 1
Dermatology

Anales de Pediatria Q2 1
Indonesian  Journal of S3 1
Global Health Research

(IJGHR)

Jurnal llmu Kesehatan S3 1
Masyarakat

Jurnal Mutiara Ners S4 1
Jurnal Psikologi Udayana S4 1
Innovation research S5 1
Journal

Jurnal Magister Psikologi S5 1
UMA 20
Total

Berdasarkan tabel distribusi
jurmal  yang  dianalisis  dalam
penelitian ini, terlihat bahwa sebagian
besar artikel yang direview berasal
dari jurnal bereputasi internasional

dengan peringkat kuartil tinggi. Dari
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total 20 artikel yang dianalisis, Tabel 2 Ringkasan Hasil Studi tentang
_ ] ] . Dampak Psikologis Acne Vulgaris pada
mayoritas publikasi berasal dari jurnal Remaja

Penulis Fokus Metode Temuan Sitas

dengan peringkat Q1 dan Q2, seperti _(Tahun)  Penelitian Utama i

Mujahida Acne & Kuantitat  Acne 3
Acta Dermato Venereologjca’ h et al. harga diri  if vulgaris

menuru‘nkan
Archives of Dermatological Research, f:;ga"]?ad'”

dipengaruhi
BMC Psychology, dan Journal of jonia kelamin

dan
Cosmetic Dermatology, yang dukungan

sosial

menunjukkan bahwa kajian mengenai Siahaan Acne & Kuantitat ~ Jerawat 10
etal. self- if berhubunga

i i i esteem n dengan
dampak psikologis Acne Vulgaris n dengan
i h diri
pada remaja telah banyak mendapat harga dir
hambatan
erhatian dalam jurnal bereputasi dan interaksi
P J p
sosial

memiliki kualitas metodologis yang Anjainah  Body Kuantitat ~ Citra tubuh 0
& image & if dan

baik. Selain itu, terdapat pula Jainudin - life perbandinga
satisfactio n sosial

kontribusi  dari  jurnal  nasional " i kepussan

hidup remaja

terakreditasi Sinta 3 hingga Sinta 5, berjerawat

. . Trosetal. BDD & Kuantitat Keparahan 18
seperti Indonesian Journal of Global self- if jerawat

esteem meningkatka

Health Research, Jurnal Ilimu n distorsi
citra tubuh

dan
menurunkan
harga diri

Kesehatan Masyarakat, dan Jurnal

Psikologi Udayana, yang Tugrulet  Beban Kuantitat ~ Acne 8
. al. psikososia  if berdampak

memperkaya perspektif lokal dan | keluarga pada
kesejahteraa

konteks sosial budaya Indonesia. n psikologis
remaja dan

kualitas

hidup

keluarga

Keberagaman peringkat jurnal ini

mencerminkan Iuasnya caku pan Woodie et Acne & Kuantitat Keparahan 3
. L al. gangguan  if jerawat
kajian serta memperkuat validitas psikologis berhubunga
n dengan
temuan dalam systematic literature (?CD,,
epresi,

. . . . kecemasan,
review, karena data yang dianalisis dan PTSD

. o Tunca et Stigma & Kuantitat ~ Stigmatisasi 8
berasal dari sumber ilmiah dengan beban if meningkatka
N psikososia n beban
kredibilitas yang beragam namun | psikososial,
terutama

tetap memenuhi standar kualitas Eadatjerawat
era

penelitian. Agtrilia & qupak. Kualitatif ~ Jerawat 18
Ninin psikologis memperburu
remaja k citra tubuh,
self-
discrepancy,
dan respons
sosial negatif

Tayel et QoL & Kuantitat  Acne 103
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al.

self-
esteem

menurunkan
kualitas
hidup dan
harga diri,
terutama
pada remaja
perempuan

etal. dewasa if berdampak

signifikan
pada QoL
dan
kesehatan
mental
semua usia

Tosun et
al.

Stigma
internal

Kuantitat
if

Stigma
internal
berkorelasi
dengan
keparahan
acne dan
penurunan
QoL

Diyanah Self- Kuantitat ~ Hampir 1
etal. confidenc if setengah

e remaja
mengalami
gangguan
QoL berat
akibat
jerawat

Guler et
al.

Lingkunga
n keluarga

Kuantitat
if

Atmosfer
emosional
keluarga
memengaru
hi self-
esteem dan
QoL remaja
berjerawat

El Kazzi
et al.

Acne &
kesehatan
mental

Kuantitat
if

Keparahan
acne
berkaitan
dengan
depresi,
kecemasan,
dan stres

Rafiq et
al.

Depresi &
kecemasa
n

Kuantitat
if

Prevalensi
depresi dan
kecemasan
tinggi pada
pasien acne
vulgaris

Bartkowia
k

Self-
esteem &
keluarga

Kuantitat
if

Acne
menurunkan
QoL remaja
dan
meningkatka
n beban
psikologis
keluarga

Dumont
et al.

QoL &
mental
health

Kuantitat
if

Acne
menurunkan
QoL dan
berkaitan
dengan
penggunaan
media sosial
berlebih

Morshed
et al.

Self-
esteem &
QoL

Kuantitat
if

Dampak
psikologis
lebih berat
pada
perempuan
dengan acne
vulgaris

46

Latifah et
al.

Stres &
keparahan
acne

Kuantitat
if

Stres
berhubunga
n positif
dengan
keparahan
acne
vulgaris

Awad et
al.

Body
image &
QoL

Kuantitat
if

Acne
menurunkan
citra tubuh,
harga diri,
dan kualitas
hidup remaja

Sharma

Remaja vs

Kuantitat

Acne

13

Berdasarkan analisis terhadap
20 artikel, acne wvulgaris terbukti
menimbulkan  berbagai  dampak
psikologis pada remaja, terutama
berupa penurunan kualitas hidup,
gangguan citra tubuh, kecemasan
sosial, stres psikologis, depresi, serta
rendahnya harga diri. Tayel et al.
(2020) melaporkan bahwa sebagian
besar remaja dengan acne vulgaris
mengalami penurunan kualitas hidup
yang signifikan akibat gangguan
psikologis yang menyertai kondisi
tersebut. Temuan ini sejalan dengan
Morshed et al. (2023) vyang
menunjukkan adanya hubungan kuat
antara acne vulgaris dan tekanan
emosional pada remaja. Selain itu,
Woodie et al. (2025) mengungkapkan
bahwa acne vulgaris berkontribusi
terhadap munculnya  gangguan
psikologis yang lebih kompleks,
seperti kecemasan dan depresi,
terutama pada remaja dengan tingkat
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keparahan jerawat sedang hingga
berat.

Gangguan citra tubuh
merupakan dampak psikologis yang
paling sering dialami oleh remaja
dengan acne wulgaris, di mana
remaja cenderung memiliki persepsi
negatif terhadap penampilan
wajahnya karena tidak sesuai dengan
standar kecantikan sosial. Anjainah
dan Jainudin (2024) menemukan
bahwa sebagian besar remaja
dengan acne vulgaris mengalami
ketidakpuasan terhadap citra
tubuhnya. Temuan ini diperkuat oleh
Tros et al. (2023) yang menunjukkan
adanya hubungan signifikan antara
tingkat keparahan jerawat dan
distorsi citra tubuh. Selain itu,
kecemasan sosial juga banyak
ditemukan pada remaja berjerawat, di
mana Rafiq et al. (2025) melaporkan
bahwa remaja dengan acne vulgaris
memiliki tingkat kecemasan sosial
yang lebih tinggi dibandingkan remaja
tanpa jerawat, dan El Kazzi et al.
(2025) menegaskan bahwa
kecemasan meningkat seiring
bertambahnya tingkat keparahan
acne vulgaris.

Selain gangguan citra tubuh dan
kecemasan sosial, acne vulgaris juga

berkaitan erat dengan rendahnya

harga diri dan meningkatnya stres
psikologis pada remaja. Mujahidah et
al. (2023) menemukan bahwa acne
vulgaris secara signifikan
memengaruhi tingkat kepercayaan
diri remaja, sementara Siahaan et al.
(2020) menjelaskan bahwa mayoritas
remaja dengan jerawat memiliki
harga diri rendah dan ketidakpuasan
terhadap diri sendiri. Stres psikologis
juga menjadi dampak yang dominan,
di mana Latifah et al. (2024)
menunjukkan bahwa tekanan sosial
dan rasa malu terhadap penampilan
meningkatkan tingkat stres pada
remaja dengan acne vulgaris, dan
Morshed et al. (2023) mengaitkan
stres tersebut dengan penurunan
kesejahteraan mental. Lebih lanjut,
acne vulgaris turut memengaruhi
interaksi  sosial remaja, karena
remaja cenderung menarik diri dari
lingkungan sosial (Tugrul et al,
2023), sementara stigma yang
melekat pada jerawat memperkuat
perasaan dikucilkan dan

memperburuk  kondisi  psikologis
remaja (Tunca et al., 2025).
Pembahasan
Dampak psikologis yang muncul
pada remaja dengan acne vulgaris
melalui perubahan persepsi diri dan

tekanan sosial yang dialami individu.
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Pada masa remaja, penampilan fisik
menjadi aspek penting dalam
pembentukan identitas diri. Ketika
remaja mengalami acne vulgaris,
kondisi tersebut dapat menggangu
evaluasi diri secara negative,
sehingga memicu munculnya harga
diri  rendah dan ketidakpuasan
terhadap diri sendiri (Tayel et
al.,2020). Selain itu, respon negatif
dari lingkungan sosial, seperti
komentar atau stigma terhadap
jerawat, memperkuat tekanan
psikologis seperti kecemasan dan
depresi lebih sering ditemukan pada
remaja dengan acne vulgaris
dibanding remaja yang tidak memiliki
jerawat.

Gangguan citra tubuh pada
remaja dengan acne vulgaris muncul
akibat ketidaksesuain antara kondisi
fisik aktual

kecantikan yang

dengan standar
berlaku di
cenderung

Masyarakat. Remaja

membandingkan  dirinya  dengan
teman sebaya atau figur ideal di
media sosial, sehingga memperburuk
persepsi negatif terhadap penampilan
wajahnya ( Anjainah & Jainudin.,
2024). Kondisi ini

distorsi citra tubuh

menjelaskan
mengapa

saemakin meningkat seiring dengan

bertambahnya keparahan jerawat (
Tros et al.,2023)

Kecemasan sosial pada remaja
dengan acne vulgaris muncul sebagai
respons terhadap ketakutan akan
penilaian negatif dari orang lain.
Remaja merasa bahwa kondisi
jerawatnya akan menjadi pusat
perhatian dalam situasi sosial,
sehigga memicu perilaku menghindar
dan pembatasan interaksi sosial
(rafiq et al., 2025). Ketika kecemasan
ini  berlangsung dalam jangka
panjang, remaja berisiko mengalami
gangguan hubungan interpersonal
yang lebih serius dan penurunan
kualitas hidup ( El Kazzi et al., 2025)

Penurunan harga diri pada
remaja dengan acne vulgaris dapat
dijelaskan melalui internalisasi stigma
sosial terhadap penampilan fisik.
Ketika jerawat dianggap sebagai
sesuatu yang memalukan atau tidak
menarik, remaja mulai mengadopsi
penilaian tersebut ke dalam konsep
diri meraka, sehingga merasa kurang
berharga dan tidak percaya diri
(Mujahidah et al.,2023). Kondisi ini
kemudian

memengaruhi  perilaku

sosial dan emosioanl remaja,

termasuk kecederungan untuk
menarik diri di lingkungan sosial (

Siahaan et al.,2020).
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Stress psikologis yang dialami
remaja dengan acne vulgaris muncul
akibat tekanan sosial yang
berkelanjutandan kesulitan dalam
mengelola emosi negatif terkait
penampilan. Tekanan untuk
memenuhi  standar sosial dan
pengalaman stigma yang berulang
dapat memicu stres kronis yang
dapat memperburuk kondisi jerawat
dan kesejahteraan mental remaja (
Latifah et al. 2024). Hubungan dua
arah antara stres dan acne vulgaris
menunjukkan bahwa kondisi ini perlu
dipahami secara komprehensif
sebagai  masalah

(Morshed et al., 2023).

biopsikososial

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil Systematic
Literature Review terhadap 20 artikel
terbukti

memberikan dampak psikologis yang

ilmiah, acne  vulgaris
signifikan pada remaja, meliputi
gangguan citra tubuh, penurunan
harga diri, kecemasan sosial, stres
psikologis, serta peningkatan risiko
depresi, sehingga menegaskan
bahwa kondisi ini tidak hanya bersifat
dermatologis, tetapi juga merupakan
permasalahan biopsikososial.
Ketidaksesuaian antara kondisi fisik

remaja dan standar penampilan

sosial memicu evaluasi diri negatif
yang berdampak pada rendahnya
harga diri, munculnya kecemasan
sosial, perilaku menarik diri, serta
tekanan psikologis akibat stigma
sosial, yang secara keseluruhan
memengaruhi kualitas interaksi sosial

dan  perkembangan  psikososial

remaja.
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